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Abstrak  
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang sifatnya formal ataupun informal yang 
dikelola oleh negara atau swasta dengan tujuan untuk memberikan pengajaran, 
mengelola, dan mendidik para siswa melalui bimbingan yang diberikan oleh para 
pendidik. Selain kegiatan pengajaran yang dilakukan di sekolah, terdapat aktivitas 
lain yang juga dilakukan yaitu pengelolaan sekolah. Salah satu kegiatan pengelolaan 
yang dilakukan adalah administrasi pembayaran uang sekolah siswa. Pengelolaan 
sekolah yang baik akan membantu meningkatkan layanan pendidikan yang diberikan 
kepada siswa, orang tua/wali murid dan stakeholder lainnya. Pada SMK Migas 
Teknologi Riau Pekanbaru, layanan administrasi pembayaran uang sekolah siswa 
dirasakan masih kurang optimal. Pelayanan pembayaran uang sekolah yang 
dilakukan selama ini di sekolah adalah dengan pencatatan pada buku kemudian 
bendahara akan mengeluarkan kwitansi sebagai bukti pembayaran. Pengelolaan data 
pembayaran uang sekolah yang dilakukan secara manual menyebabkan munculnya 
masalah mulai dari pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan yang sering 
terlambat, bukti fisik penerimaan yang bisa rusak atau hilang, penumpukan 
keterlambatan pembayaran siswa karena tidak bisa dimonitor setiap saat dan orang 
tua/wali murid juga tidak bisa mendapatkan pemberitahuan riwayat pembayaran 
uang sekolah. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah 
membantu sekolah dalam penerapan teknologi pada pengelolaan pembayaran uang 
sekolah siswa sehingga layanan pendidikan yang baik dapat tercapai. Penerapan 
teknologi dapat membantu mengurangi kemungkinan beban kerja pegawai, 
meningkatkan manajemen waktu, dan menghasilkan informasi berkualitas dan up to 
date. Luaran dari pengabdian ini adalah menghasilkan sebuah sistem informasi 
pembayaran uang sekolah yang memberikan manfaat pada peningkatan waktu 
layanan, penghematan waktu kerja, kemudahan akses informasi dan keakuratan 
informasi yang tersedia. 

Kata Kunci: layanan pendidikan, pembayaran uang sekolah, sistem informasi 
 
Abstract  
Schools are educational institutions that are formal or informal in nature carried out by the 
state or private with the aim of teaching, managing, and educating students through the 
guidance provided by educators. In addition to teaching activities carried out in schools, there 
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are other activities that are also carried out, namely school management. One of the 
management activities carried out is the administration of student tuition payments. Good 
school management will help improve the education services provided to students, 
parents/guardians and other stakeholders. At SMK Migas Teknologi Riau Pekanbaru, 
administrative services for student tuition payments are still not optimal. The tuition payment 
service carried out so far at school is by recording in the book then the treasurer will issue a 
receipt as proof of payment. Manual management of tuition payment data causes problems such 
as starting from recording transactions, the preparation of financial reports is often late, 
physical evidence of receipts that can be damaged or lost, the accumulation of late student 
payments because it cannot be monitored at any time and parents / guardians of students also 
cannot get notification of tuition payment history. The purpose of this Community Service 
activity is to assist schools in implementing technology in managing student tuition payments 
so that good educational services can be achieved. The application of technology can help reduce 
the possibility of employee workload, improve time management, and produce quality and up 
to date information. The output of this service is to produce a school tuition payment 
information system that provides benefits in improving service time, saving work time, easy 
access to information and the accuracy of available information. 

Keywords: education service, information system, tuition payment 
 
 
Pendahuluan 
Pada dekade ini, penggunaan fasilitas teknologi modern di dunia sangat tidak 
terpisahkan dari kehidupan kita karena menyentuh sejumlah besar aspek aktivitas 
kita sehari- hari. Tidak dapat disangkal, pentingnya teknologi menjadi lebih relevan 
dan nyata untuk manajemen sekolah yang efektif (Paul, 2021). Penerapan dan 
penggunaan sumber daya teknologi informasi (TI) untuk inovasi terbukti dapat 
mencapai kemajuan di perusahaan (Ahuja & Chan, 2017). Peranan teknologi informasi 
saat ini tidak hanya dimanfaatkan oleh organisasi, melainkan juga untuk kebutuhan 
pribadi dan juga kebutuhan untuk pendidikan. Teknologi Informasi Komunikasi 
(TIK) membuat kegiatan akademik mudah dikelola dan diselesaikan.   

Selain kegiatan pengajaran yang dilakukan di sekolah, terdapat aktivitas lain yang 
juga perlu pengelolaan yang baik yaitu administrasi keuangan sekolah. Penerapan 
teknologi di sekolah salah satunya dapat berupa ketersediaan sistem informasi yang 
dapat mempermudah komunikasi siswa dan orang tua dengan pihak sekolah. 
Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas dari 
sistem informasi pada dunia pendidikan (Enteria & Role, 2018). 

Sistem informasi pendidikan merupakan sebuah prioritas dalam upaya untuk 
meningkatkan pendidikan. Data pendidikan yang tersaji merupakan prasyarat dalam 
pengambilan keputusan (UNESCO & Global Partnership for Education, 2020). 
Penggunaan sistem informasi untuk pembayaran uang sekolah, dapat memberikan 
pelayanan transaksi lebih baik terhadap siswa dan orang tua serta kemudahan 
mendapatkan informasi. Sistem informasi pembayaran SPP bertujuan untuk 
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meningkatkan keakuratan, kecepatan, serta ketetapan dalam pembuatan laporan 
sehingga mengurangi kesalahan dalam laporan pembayaran (Sar, 2020). 

SMK Migas Teknologi Riau merupakan salah satu sekolah menengah tingkat atas 
kejuruan pada bidang migas. Pelayanaan pembayaran uang sekolah selama ini 
dilakukan sekolah masih berorientasi secara manual. Siswa akan datang ke loket 
pembayaran kemudian petugas administrasi akan mencatat pada buku pembayaran 
dan kartu pembayaran siswa secara manual. Kemudian dalam pelaporan petugas 
administrasi akan menggunakan aplikasi spreadsheet. 

Pengolahan data pembayaran uang sekolah yang dilakukan secara manual 
menyebabkan munculnya beberapa masalah: mulai dari mengolah data, penyusunan 
laporan keuangan yang sering terlambat, bukti fisik penerimaan yang bisa rusak atau 
hilang, penumpukan keterlambatan pembayaran siswa karena tidak bisa dimonitor 
setiap saat dan orang tua/wali murid juga tidak bisa mendapatkan pemberitahuan 
riwayat pembayaran uang sekolah. Pencatatan pembayaran SPP masih menggunakan 
sistem manual, maka proses pencatatan dan pembuatan laporan uang sekolah 
tersebut masih sangat lambat dan juga sering mengalami kesalahan pencatatan atau 
keliru dalam perhitungan SPP setiap bulannya (Sugara et al., 2020). 

Berbagai masalah yang ditimbulkan dalam mengelola pembayaran uang sekolah 
menyebabkan kinerja petugas untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan 
menjadi tidak efektif dan efisien. Selain itu tunggakan keterlambatan pembayaran 
uang sekolah akan mengganggu stabilitas sekolah. Oleh karenanya SMK Migas 
Teknologi Riau Pekanbaru perlu sebuah sistem informasi dalam pengelolaan 
pembayaran uang sekolah. Kegiatan pengabdian pada masyarakat (PkM) yang 
dilakukan kali ini bertujuan membantu sekolah dalam membangun sebuah sistem 
informasi pengelolaan pembayaran uang sekolah sehingga dapat meningkatkan 
pelayanan sekolah. 

Sistem informasi sebagai alat pengontrol data dan berguna untuk jembatan 
pengontrol data mana yang layak beredar dan mana juga yang tidak layak beredar 
tapi dengan tetap memperhatikan efek dari data tersebut. Diharapkan dengan adanya 
sistem informasi pembayaran uang sekolah dapat memberikan berbagai kemudahan 
pada berbagai pihak, diantaranya mempermudah transaksi pembayaran antara siswa 
dengan petugas pembayaran dan memaksimalkan pekerjaan petugas agar target 
penyampaian informasi, ketelitian, maupun volume pekerjaan dapat ditangani lebih 
efisien dan efektif. 

Metode 
Sistem Informasi yang akan dibangun merupakan salah satu solusi untuk 
meningkatkan layanan pendidikan yang diberikan SMK Migas Teknologi Riau 
kepada siswa dan orang tua/wali muridnya. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat (PkM) ini dilakukan mulai 2 Agustus 2022 hingga 24 November 2022.  

Alur dari setiap tahapan pada kegiatan PkM ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PKM 

Pelaksanaan PkM ini dibagi dalam beberapa tahapan seperti di Gambar 1, yaitu: 
a. Tahap 1 

Tim PkM akan melakukan diskusi dengan mitra untuk mendapatkan analisis 
secara komprehensif terhadap permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Kegiatan 
diskusi dilakukan di lokasi sekolah SMK Migas Teknologi Riau Pekanbaru. 

b. Tahap 2 
Tim PkM secara internal akan menyusun rumusan dan rancangan kebutuhan 
sistem informasi yang akan dikembangkan untuk mengatasi masalah mitra. 

c. Tahap 3  
Tim PkM akan melakukan FGD dengan mitra terhadap rancangan yang sudah 
disiapkan, sebelum dilakukan kontruksi program. 

d. Tahap 4 
Tim PkM membuat konstruksi program untuk sistem informasi pengelolaan 
pembayaran uang sekolah. Sistem informasi yang dikembangkan berbasis web. 

e. Tahap 5 
 Tim PkM melakukan pengujian terhadap sistem informasi yang dibuat dengan 
sejumlah responden yang ada di sekolah SMK Migas Teknologi Riau Pekanbaru. 

f. Tahap 6 
Tim PkM melakukan instalisasi sistem informasi di sekolah SMK Migas Teknologi 
Riau Pekanbaru. 

g. Tahap 7 
Tim PkM melakukan sosialisasi kepada Mitra terkait penggunaan sistem informasi 
yang sudah diselesaikan.   

Dari semua tahapan yang dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, 
berikut uraian keterlibatan tim, mitra dan mahasiswa: 
a. Tim PkM dosen bertanggung jawab dan terlibat penuh dalam tahapan diskusi 

dengan mitra, analisis permasalahan, penyusunan, perancangan sistem, sosialisasi 
dan instalisasi 

b. Mitra berperan sebagai sumber informasi untuk menjelaskan berbagai 
permasalahan yang muncul dalam pengelolaan pembayaran uang sekolah siswa 
nya. 

c. Tim PkM mahasiswa membantu dosen dalam teknis kegiatan lapangan, memandu 
responden dalam pengujian, administrasi dan dokumentasi kegiatan 

Agar pelaksanaan PkM terlaksana sesuai jadwal yang direncanakan, maka setiap 
kegiatan harus dilaksanakan sesuai tahapan yang telah direncanakan. 

Hasil dan Pembahasan  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarat dilakukan di sekolah SMK Migas 
Teknologi Riau yang bertempat di Kota Pekanbaru. Kegiatan diawali dengan visitasi 
ke SMK Migas Teknologi Riau untuk melihat langsung dan berdiskusi tentang proses 
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administrasi pembayaran uang sekolah siswa yang berjalan saat ini. Kegiatan diskusi 
ini dapat terlihat seperti pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Kegiatan visitasi dan Diskusi 

Dari diskusi ini tim melakukan analisis untuk mendapatkan gambaran bagaimana 
alur dan sistem pembayaran uang sekolah yang berlaku di SMK Migas Teknologi Riau 
ini. Beberapa hal yang menjadi masalah utama dalam proses pembayaran ini adalah 
pembayaran uang sekolah dapat dilakukan secara cicilan, bendahara kesulitan dalam 
merekap data siswa yang sudah lunas, yang belum lunas pembayaran, yang masih 
ada sisa cicilan, dan pimpinan sekolah tidak dapat memperoleh informasi besarnya 
tunggakan dari masing-masing siswa secara cepat. Untuk menjawab berbagai 
permasalahan yang muncul dalam pengelolaan pembayaran uang sekolah di SMK 
Migas Teknologi Riau pekanbaru ini, maka perlu sebuah sistem informasi. Dengan 
adanya sistem informasi pembayaran uang sekolah pengelolaan keuangan sekolah 
menjadi lebih efektif dan efisien, kesalahan pencatatan pada transaksi keuangan dapat 
dihindari, transaksi keuangan dapat lebih cepat (Wibowo et al., 2021) membantu 
mengurangi kemungkinan beban kerja, meningkatkan manajemen waktu, dan 
menghasilkan laporan berkualitas (Shah, 2014). Banyak yang memilih mengandalkan 
teknologi untuk mengelola data dan informasi karena membuat pekerjaan lebih andal 
dan cepat (Grepon et al., 2021). Dengan adanya sistem informasi pembayaran SPP 
dapat membantu pekerjaan bagian keuangan menjadi lebih mudah dan praktis (Sani 
et al., 2022). 

Berangkat dari kondisi masalah dan tujuan yang ingin dicapai dari sebuah sistem, 
maka kemudian tim menyusun rancangan sistem yang sesuai dengan kebutuhan di 
sekolah. Rancangan yang disiapkan terdiri dari rancangan proses sistem, rancangan 
database dan rancangan antarmuka (interface) sistem informasi pengelolaan 
pembayaran uang sekolah. 

Dari hasil analisis masalah, maka usulan kebutuhan harus diterjemahkan menjadi 
sebuah sistem informasi. Tahap desain biasanya dimulai dengan membentuk 
pemodelan sistem. Model digunakan untuk menyederhanakan cara 
mengkomunikasikan proses bisnis yang akan dilakukan sistem antar pelaku 
pengembang sistem informasi. Pemodelan mencakup dua hal, yaitu pemodelan 
proses dan pemodelan data (Fatta, 2017). Ada banyak alat bantu pemodelan proses 
yang dapat digunakan diantaranya adalah menggunakan pemodelan UML (Unified 
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Modelling Language). Salah satu model diagram yang terdapat dalam UML adalah use 
case diagram. Use Case Diagram merupakan interaksi yang terjadi antara pengguna dan 
sistem (Mufariya et al., 2019). 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 

Use case diagram digunakan untuk memodelkan proses bisnis yang terjadi di sistem. 
Pada sistem informasi pengelolaan pembayaran uang sekolah, use case diagram 
menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem, dimana pengguna terdiri dari 
petugas pembayaran, bendahara, wakil bidang akademik dan kepala sekolah akan 
bisa melakukan aktivitas seperti mengelola data siswa, melakukan registrasi ulang, 
mengelola data tagihan, transaksi pembayaran uang sekolah hingga melihat laporan 
pembayaran uang sekolah. Gambaran use case diagram untuk sistem informasi ini 
terlihat pada Gambar 3. 

Menurut Robert J. Verzello and Jhon Reuter,desain sistem merupakan tahap setelah 
Analisa dari siklus pengembangan sistem. Pendefenisian kebutuhan fungsional dan 
persiapan untuk rancang bangun implementasi, menggambarkan bagaimana suatu 
sistem dibentuk (Arifin et al., 2021). 

Rancangan lain yang disiapkan adalah rancangan data flow diagram dari sistem 
informasi yang dibangun ditunjukkan pada Gambar 4. Diagram ini menunjukkan 
gambaran aliran data secara keseluruhan dari semua proses yang akan dijalankan 
pada sistem informasi pengelolaan pembayaran uang sekolah. 

Perancangan antarmuka (interface) dari sistem informasi yang dibangun dapat dilhat 
pada Gambar 5. Pada rancangan ini dapat terlihat fitur-fitur yang disediakan oleh 
sistem, terdiri dari: fitur manajemen data, fitur pengaturan, fitur transaksi, fitur 
pembayaran, fitur laporan. 

Fitur manajemen data terkait dengan pengelolaan data master seperti: data siswa, data 
tahun ajaran, data jurusan, data guru dan data jenis pembayaran. Fitur pengaturan 
yang disediakan dalam sistem ini ada 2 (dua) yaitu: pengaturan pembukaan tahun 
ajaran dan pengaturan pembukaan tagihan. Bentuk interface pada fitur pembukaan 
tagihan seperti yang terlihat pada Gambar 6. 
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Gambar 4. DFD Level 1 

 

Gambar 5. Rancangan Antarmuka Menu Dashboard 

  

Gambar 6. Rancangan Antarmuka Pembukaan Tagihan 

Fitur yang disediakan berikutnya adalah fitur transaksi. Fitur ini digunakan untuk 
proses registrasi siswa baru maupun siswa lama setiap tahun, dan juga untuk proses 
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pengelolaan penerimaan beasiswa. Salah satu tampilan interface untuk proses 
registrasi seperti yang terlihat pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Rancangan Antarmuka Registrasi Siswa 

Fitur berikutnya adalah fitur pembayaran. Pada fitur ini tersedia form untuk pengisian 
data pembayaran untuk uang SPP. Bentuk tampilannya dapat terlihat pada Gambar 
8. 

  

Gambar 8. Rancangan Antarmuka Fitur Pembayaran Uang SPP 

Fitur terakhir adalah adalah fitur laporan. Pada fitur ini tersedia berbagai laporan 
pembayaran, laporan yang belum lunas dan laporan status pembayaran setiap kelas. 
Contoh bentuk laporan dapat dilihat pada Gambar 9. 

 
Gambar 9. Rancangan Antarmuka Fitur Laporan Rekap Pembayaran 
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Dari rancangan yang sudah disiapkan dilanjutkan ke tahap pengerjaan / konstruksi 
program. Langkah terakhir sebelum sistem diluncurkan, maka dilakukan evaluasi 
performance dari sistem informasi yang dibangun (Al Fahmi, 2019). Evaluasi dilakukan 
dengan pengujian yang meliputi pengujian usability sistem. Pengujian menggunakan 
metode User Acceptance Test (UAT) yang dilakukan dengan memberikan angket 
kepada sejumlah pengguna sistem informasi pembayaran uang sekolah. Pengujian ini 
dilakukan untuk mengetahui pendapat pengguna terhadap sistem yang telah 
dibangun. 

Tahapan kegiatan selanjutnya adalah melakukan instalasi sistem di sekolah. Sistem 
yang sudah terinstal kemudian dilakukan uji coba kembali, untuk memastikan semua 
fitu-fitur yang tersedia dapat berfungsi baik sebagaimana mestinya.  

Agar pengguna sistem dapat menggunakan Sistem Informasi Pembayaran Uang 
Sekolah ini dengan baik, maka kemudian dilakukan sosialisasi dan pelatihan dengan 
dihadiri guru-guru, bendahara, dan wakil kepala sekolah, seperti yang terlihat pada 
Gambar 10. 

 

Gambar 10. Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Pemakaian Sistem 

Kegiatan pelatihan dilakukan dengan simulasi langsung menggunakan Sistem 
Informasi yang sudah diinstalkan. Setiap fitur disimulasikan satu per satu dengan 
data dummy. Kegiatan ini berlangsung lancar, bendahara sebagai pengguna utama 
pada sistem ini juga aktif bertanya dan antusias menanggapi penjelasan yang 
diberikan tim. Kegiatan pelatihan berlangsung lebih kurang 3 jam, dengan praktek 
langsung menggunakan sistem. Kegiatan pelatihan ini juga melibatkan peserta lain 
diantaranya wakil kepala sekolah bidang akademik, guru wali kelas, dan staf 
keuangan. Tujuannya agar dapat saling mendukung dan memahami dalam 
penggunaan sistem ini nantinya.  

Untuk membuktikan bahwa sistem informasi pembayaran uang sekolah yang 
digunakan dapat meningkatkan layanan sekolah, maka dilakukan pengukuran 
dengan membandingkan kondisi sebelum menggunakan sistem dan kondisi yang 
tercapai setelah menggunakan sistem seperti terlihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Pengukuran Peningkatan Layanan  

No Indikator 
Sebelum Menggunakan 

Sistem 
Setelah Menggunakan 

Sistem 

1 Waktu layanan 
cepat 

Setiap transaksi pembayaran 
dibutuhkan waktu layanan 
rata-rata 12 menit 

Setiap transaksi pembayaran 
dibutuhkan rata-rata waktu 
layanan 3 menit 

2 Kemudahan dalam 
mengakses 
/mendapatkan 
informasi 

Setiap ada permintaan laporan 
dari pimpinan, staf keuangan 
harus mengolah data 
pembayaran SPP terlebih 
dahulu 

Laporan pembayaran dapat 
diakses langsung oleh 
pimpinan dan laporan tersaji 
secara terinci ataupun dalam 
bentuk summary. 

3 Keakuratan dan 
keterpercayaan 
informasi yang 
disajikan 

Ada kalanya laporan 
pembayaran tidak cocok 
dengan jumlah uang yang 
diterima bendahara, 
dikarenakan salah dalam 
penyusunan laporan 

Laporan pembayaran yang 
tersaji secara terinci maupun 
secara summary selalu cocok 
dengan jumlah uang yang 
diterima bendahara.   

4 Penghematan 
waktu kerja 

Staf selalu melakukan 
perulangan pencatatan dan 
perhitungan untuk 
menghasilkan laporan 

Tidak perlu ada pencatatan 
dan perhitungan ulang 
kembali, setiap akan 
menghasilkan laporan.   

    

 
Sistem informasi dibuat untuk memberikan solusi dan umpan balik bagi sekolah 
untuk mendorong efektivitas pembelajaran, pengajaran, dan tujuan administrasi 
(Kurniawan & Andika, 2019). 

Simpulan dan Rekomendasi  
Pengabdian ini dilakukan untuk memenuhi rencana strategis dan visi keilmuan 
program studi Teknik Informatika UIR, serta Rencana Induk Penelitian dan 
Pengabdian Masyarakat UIR. Hasil yang dicapai dari kegiatan PkM ini adalah 
terbentuknya sebuah sistem informasi yang dapat digunakan oleh SMK Migas 
Teknologi Riau dalam pengelolaan pembayaran uang sekolah. Sistem informasi ini 
memberikan manfaat pada peningkatan waktu layanan petugas, penghematan waktu 
kerja karyawan, kemudahan akses informasi oleh pimpinan dan keakuratan informasi 
yang tersedia. 

Kegiatan pengabdian masyarakat telah berlangsung dengan baik. Sistem informasi 
pembayaran uang sekolah berbasis web ini sangat membantu pihak sekolah dalam 
memonitor pembayaran uang sekolah siswa. Informasi yang disediakan oleh sistem 
dapat juga dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan oleh 
pimpinan sekolah. Dari hasil evaluasi, sistem informasi proses pembayaran uang 
sekolah pada SMK MIGAS Teknologi Riau dapat mewujudkan layanan pendidikan 
yang lebih baik dari sebelumnya. Diharapkan pihak sekolah dapat memaksimalkan 
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penggunaan sistem informasi ini sehingga peningkatan layanan pendidikan dari 
sekolah dapat tercapai. 
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